BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai analisis
pengaruh Capital Adequacy Ratio, Giro Wajib Minimum, Loan to Deposit

Ratio, Net Interest Margin, Non Performing Loan, dan Biaya Operasional

Pendapatan Operasional terhadap Return On Assets (Studi Pada Bank Umum

Konvensional Yang Terdaftar Di Otoritas Jasa Keuangan Tahun 2015-2017),

dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Capital Adequacy Ratio tidak berpengaruh terhadap Return On Assets
pada Bank Umum Konvensional yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan
Tahun 2015-2017.

2. Giro Wajib Minimum berpengaruh terhadap Return On Assets pada Bank
Umum Konvensional yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan Tahun
2015-2017.

3. Loan to Deposit Ratio tidak berpengaruh terhadap Return On Assets pada
Bank Umum Konvensional yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan
Tahun 2015-2017.

4. Net Interest Margin berpengaruh terhadap Return On Assets pada Bank
Umum Konvensional yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan Tahun

2015-2017.
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5. Non Performing Loan berpengaruh terhadap Return On Assets pada Bank
Umum Konvensional yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan Tahun
2015-2017.

6. Biaya Operasional Pendapatan Operasional berpengaruh terhadap Return
On Assets pada Bank Umum Konvensional yang terdaftar di Otoritas Jasa
Keuangan Tahun 2015-2017.

7. Capital Adequacy Ratio, Giro Wajib Minimum, Loan to Deposit Ratio,
Net Interest Margin, Non Performing Loan, dan Biaya Operasional
Pendapatan Operasional secara bersama-sama berpengaruh terhadap
Return On Assets pada Bank Umum Konvensional yang terdaftar di

Otoritas Jasa Keuangan Tahun 2015-2017.

B. Saran
1. Bagi Investor dan Calon Investor
Keputusan investasi sebaiknya mempertimbangkan faktor GWM,
NIM, NPL dan BOPO perusahaan perbankan, karena keempat variabel
tersebut berpengaruh terhadap tingkat profitabilitas bank.
2. Bagi Otoritas Jasa Keuangan
Otoritas Jasa Keuangan selaku lembaga pengawasan sektor
keuangan diharapkan terus melakukan pengawasan terhadap kinerja bank
—bank, terutama dalam hal pemenuhan simpanan wajib dalam bentuk giro

Bl (GWM), pendapatan bunga atas aktiva produktif (NIM), pengelolaan
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kredit bermasalah (NPL), dan besaran perbandingan antara biaya
operasional terhadap pendapatan operasional (BOPO), karena terbukti
mempunyai  pengaruh  terhadap kemampuan perbankan dalam
meningkatkan atau menurunkan laba.
3. Bagi pihak Bank
Bank Umum Konvensional sebaiknya mempertimbangkan faktor —
faktor seperti kecukupan modal (CAR), pemenuhan simpanan wajib dalam
bentuk giro Bl (GWM), penyaluran kredit (LDR), pendapatan bunga atas
aktiva produktif (NIM), pengelolaan kredit bermasalah (NPL), dan besaran
perbandingan antara biaya operasional terhadap pendapatan operasional
(BOPO) dalam konteks pencapaian tingkat laba yang diinginkan.
4. Bagi Peneliti Selanjutnya
a. Penelitian ini masih mempunyai banyak keterbatasan, diantaranya
masih banyak faktor internal yang tidak diikutsertakan sebagai variabel
bebas penelitian dan tidak memperhitungkan pengaruh faktor
eksternal, sehingga diharapkan penelitian selanjutnya mampu
melengkapi keterbatasan yang ada pada penelitian ini.
b. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambah jumlah bank dan
waktu pengamatan untuk menghasilkan estimasi model yang lebih

baik.
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C. Keterbatasan
1. Penggunaan data cross section yang masih relatif sedikit yakni terdiri dari
40 bank.
2. Penggunaan data time series yang masih relatif sedikit yakni 3 tahun
pengamatan.
3. Masih banyak faktor internal yang tidak diikutsertakan sebagai variabel

bebas penelitian dan tidak memperhitungkan pengaruh faktor eksternal.
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